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RINGKASAN 

Bencana adalah serangkaian kejadian yang mengancam kehidupan manusia 

dan disebabkan oleh aktivitas manusia dan kekuatan alam. Mungkin ada korban 

jiwa, kerusakan lingkungan, kehilangan harta benda, dan dampak psikologis dari 

hal ini. Menemukan variabel pendukung dan penghambat serta tingkat persiapan 

perencanaan pembangunan pada masyarakat Sumber Brantas menjadi tujuan 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dan 

fokus pada kesiapsiagaan bencana dalam perencanaan pembangunan. Meskipun 

terdapat beberapa kendala, seperti kurangnya dana, penelitian ini menunjukkan 

bahwa persiapan desa Sumber Brantas telah berjalan dengan sangat efisien, terlihat 

dari fasilitas yang memadai. 

 

Kata Kunci: Kesiapsiagaan bencana dalam perencanaan pembangunan. 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Kehidupan manusia berada dalam bahaya ketika terjadi bencana alam atau 

bencana akibat ulah manusia, yang dikenal sebagai bencana. Selain kerugian 

materil dan kerusakan lingkungan, mungkin terdapat korban jiwa dan dampak 

psikologis. Erosi, tanah longsor, banjir, dan kebakaran hutan merupakan contoh 

bencana yang tidak terjadi secara alami. Gempa bumi, tsunami, letusan gunung 

berapi, dan angin puting beliung merupakan contoh bencana alam. Rencana harus 

dibuat untuk meminimalkan kerusakan dan korban jiwa jika terjadi bencana. 

Penanggulangan bencana di Indonesia masih jauh dari harapan, hal ini terlihat dari 

banyaknya bencana yang terjadi sehingga menyebabkan kerusakan harta benda dan 

korban jiwa yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan Indonesia 

dalam memprediksi bencana sangatlah terbatas, dan permasalahan sebenarnya 

bukanlah sumber tragedi tersebut, melainkan kegagalan dalam mengantisipasinya. 

Permasalahan muncul dari bencana itu sendiri. 

Kesiapsiagaan bencana dapat diukur berdasarkan standar yang digunakan 

untuk mengidentifikasi tingkat kesiapan tertentu. Deny Hidayati dkk. 

mengklasifikasikan tingkat kesiapan menghadapi bencana menjadi tiga kategori: 

tinggi, sedang, dan rendah (2011:24). Untuk lebih jelasnya, jelajahi jenis-jenis 

tingkat kesiapan. Penjelasan mengenai ide perencanaan siaga yang harus digunakan 

di lingkungan sekolah diberikan oleh Joko (2011). Sebagai bagian dari penyiapan 

gagasan yang harus dilaksanakan, gedung sekolah harus diperiksa ketahanannya 

terhadap bencana. Pilih sekolah yang mematuhi peraturan bangunan seismik. 



 

Misalnya, mengajarkan taktik penyelamatan diri kepada anak sekolah sebaiknya 

dilakukan tidak lebih dari dua kali setahun. 

Perencanaan mencakup pemilihan tujuan jangka panjang yang ingin dipenuhi 

dan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Perencanaan tidak boleh 

didasarkan pada perasaan atau aspirasi; informasi dan fakta lebih penting. Informasi 

faktual yang berkaitan langsung dengan pokok bahasan dikaitkan dengan 

pengalaman. 

Pembangunan untuk seluruh bangsa didefinisikan oleh Rochajat dkk. 

(2011:3) sebagai gerakan menuju kerangka sosial dan ekonomi yang dibentuk oleh 

keputusan pribadi. Jika suatu masyarakat mempunyai pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi, maka masyarakat tersebut dianggap berhasil melaksanakan pembangunan. 

Oleh karena itu, produksi suatu negara atau masyarakat diukur setiap tahunnya. 

Memiliki ide pembangunan merupakan langkah awal untuk memahami 

perencanaan pembangunan. Perencanaan pembangunan dapat dilihat sebagai 

prosedur yang memerlukan pengaturan sistematis kegiatan pembangunan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Tujuan-tujuan ini dipilih secara khusus 

dengan mempertimbangkan kebutuhan cakupan ruang dan kendala yang ada. 

Ketika bencana terjadi, kebutuhan korban akan bantuan, perhatian medis, dan 

penyelamatan menjadi prioritas utama. Relawan diharuskan membantu setelah 

terjadi tragedi. Untuk merespons krisis dan bencana secara efektif, relawan bencana 

harus memiliki pemahaman tentang manajemen bencana (Naser dan Saleem 

(2018).  

Banyak permasalahan yang muncul ketika Desa Sumber Brantas 

mengintegrasikan kesiapsiagaan bencana ke dalam perencanaan pembangunan, 



 

khususnya yang disebabkan oleh bencana alam yang berdampak pada 

perekonomian masyarakat setempat. Permasalahan mendasar yang dihadapi oleh 

pemerintah desa adalah bahwa mereka seringkali kurang responsif dan sensitif, 

sehingga menjadikan mereka lebih merugikan. Salah satu jenis pembangunan yang 

dilakukan adalah pembangunan fisik. Oleh karena itu, diperlukan pandangan dari 

pemerintah desa, khususnya terkait dengan pertumbuhan desa. Oleh karena itu, para 

sejarawan tertarik untuk mengetahui sejauh mana kemajuan pemerintahan desa di 

Desa Sumber Brantas, Kota Batu, dalam hal kesiapsiagaan menghadapi bencana di 

masa depan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, berdasarkan 

uraian yang diberikan di atas:. 

1. Di Desa Sumber Brantas Kota Batu, bagaimana kesiapsiagaan bencana 

dikaji dalam perencanaan pertumbuhan? 

2. Di Desa Sumber Brantas Kota Batu mengkaji perencanaan pembangunan, 

apa saja variabel yang memudahkan dan menghambat kesiapsiagaan 

bencana? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mempelajari bagaimana kajian perencanaan dan pembangunan Desa 

Sumber Brantas memanfaatkan kesiapsiagaan bencana. 

2. Untuk mengetahui unsur-unsur yang memudahkan dan menghambat 

kesiapsiagaan bencana dalam rangka studi perencanaan pembangunan 

Desa Sumber Brantas 

  



 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat  Praktis 

Penelitian ini dapat diterapkan di Desa Sumber Brantas di Kota Batu, yang 

dapat memberikan masukan bagi rencana pembangunan dalam rangka 

persiapan menghadapi bencana. 

2. Manfaat Akademis 

Kajian ini mempunyai keunggulan akademis karena memajukan informasi 

dan gagasan dalam bidang perencanaan pembangunan. 
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